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INTISARI 

  

Latar belakang : Posyandu lansia merupakan Pos Pelayanan Terpadu terhadap Lansia 
di tingkat desa/kelurahan dalam wilayah kerja masing-masing Puskesmas. Posyandu 
lansia Anggur merupakan salah satu Posyandu lansia yang terletak di Kecamatan 
Anggana yang memiliki kunjungan lansia ke Posyandu lansia yang lebih rendah dari 
Posyandu lansia yang ada di Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Tujuan penelitian : Mengetahui hubungan pengetahuan, dukungan keluarga dan jarak 
dengan kunjungan lansia ke Posyandu lansia Anggur Handil Terusan Kecamatan 
Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Metode penelitian : Pendekatan cross sectional dengan 32 sampel lansia dengan 
menggunkan total sampling. Pengukuran menggunakan kuesioner dan lembar observasi. 
Analisa data menggunakan Chi Square.   

Hasil penelitian : Pengetahuan dengan kunjungan lansia dengan hasil menggunakan uji 
fisher exact dikarenakan syarat uji Chi Square tidak terpenuhi, diperoleh nilai sig  0,032 < 
0,05 menunjukkan terdapat hubungan. Variabel dukungan keluarga dengan kunjungan 
lansia dengan hasil menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai sig 0,031 < 0,05 
menunjukkan terdapat hubungan. Variabel jarak dengan kunjungan lansia dengan hasil 
menggunakan uji fisher exact diperoleh nilai sig 0,047 < 0,05 menunjukkan terdapat 

hubungan.  

Kesimpulan : Terdapat hubungan pada pengetahuan, dukungan keluarga dan jarak 
rumah dengan kunjungan lansia ke Posyandu lansia Anggur Handil Terusan Kecamatan 
Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara.   

Kata kunci : Pengetahuan, dukungan keluarga, jarak, kunjungan, lansia 
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ABSTRACT 

 

Background: Elderly posyandu is integrated service posts to elderly in the Village level in 
the respective work areas Puskesmas. Elderly Posyandu Anggur is one of elderly Posyandu 
in area Anggana Distric. with elderly’s visit to the elderly Posyandu that was lower than the 
elderly Posyandu in the Anggana Distric of Kutai Kartanegara Regency. 

Research aim: To know the correlation of Knowledge, Family support and Distance with  
elderly’s visit to Elderly Integrated Service Post of Anggur Handil Terusan Village of Anggana 
District of KutaiKartanegara Regency. 

Research method:Cross sectional approach with 32 elderlies samples used total sampling. 

It usedquestionnnaire and observation sheet measurement. Data anlaysis used Chi Square. 

Research result: Knowledge with elderly’s visit with result used fisher exact test it was 
because of Chi Square was not fulfilled, it was obtained sig value 0,032 < 0,05 showed there 
was correlation. Variable of family support with elderly’s visit with result used Chi Square test 
it was obtained sig value 0,031 < 0,05 showed there was correlation. Distance variable with 
elderly’s visit with result used fisher exact test it was obtained sig value 0,047 < 0,05 showed 
there was correlation. 

Conclusion: There was correlation on knowledge, familiy support and house distance with 
elderly’s visit to Elderly Integrated Post of Anggur Handil Terusan Village of Anggana  District 
of Kutai Kartanegara Regency. 

Research Keywords: Knowledge, support system, distance, visit, elderly 
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PENDAHULUAN 
 

       Individu yang berusia lanjut atau yang 
sering disebut lansia adalah individu yang 
mengalami proses menghilangnya secara 
perlahan-lahan pada kemampuan jaringan 
untuk memperbaiki diri dan 
mempertahankan fungsi normalnya 
sehingga tidak dapat bertahan terhadap 
infeksi dan memperbaiki kerusakan yang 
dideritanya. (Constantinidas,1994 dalam 
Sunaryo, 2016).    
      Ketetapan seseorang dianggap lanjut 
usia (lansia) sangat bervariasi karena 
sertiap negara memiliki kriteria dan 
standar yang berbeda. Di Indonesia, 
seseorang disebut lansia bila ia telah 
memasuki atau mencapai usia 60 tahun 
lebih (Undang-Undang Nomor 13 pasal 1 
ayat 2 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan 
Lanjut Usia).  
      Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik Kalimantan Timur mengalami 
peningkatan, dimana pada tahun 2014 , 
jumlah penduduk lansia di Kalimantan 
Timur tercatat sebanyak 287.218 jiwa atau 
8,57% dari jumlah penduduk Kalimantan 
Timur sebesar 3.351.432 jiwa (DINSOS 
KALTIM, 2017) 
      Posyandu lansia adalah suatu wadah 
pelayanan terpadu lansia di tingkat 
desa/kelurahan dalam wilayah kerja 
masing-masing Puskesmas yang  
bersumber dari masyarakat untuk 
melayani penduduk lansia, dimana proses 
pembentukan dan pelaksanaannya 
dilakukan oleh masyarakat bersama 
lembaga swadaya masyarakat, lintas 
sektor pemerintah atau non pemerintah, 
swasta, organisasi dan sosial. Dalam hal 
ini Posyandu lansia meningkatkan 
kesehatan dengan upaya promotif dan 
preventif melalui pendidikan, 
keterampilan, seni budaya, olahraga dan 
lain sebagainya yang dapat meningkatkan 
kualitas lansia (KemenKes RI 2015). 
      Posyandu lansia Anggur merupakan 
salah satu Posyandu lansia yang terletak 
di Desa Handil Terusan Kecamatan 
Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara 
yang merupakan salah satu  

 
 
Posyandu lansia yang terletak di Desa 
Handil terusan. Posyandu lansia di pilih 
sebagai lokasi penelitian karena memiliki 
tingkat kunjungan lansia ke Posyandu 
lansia yang lebih rendah dari Posyandu 
lansia yang lainnya yang ada di 
Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai 
Kartanegara. 
      Berasarkan data pada bulan 
September 2017 di Puskesmas Sungai 
Mariam Kecematan Anggana, jumlah 
lansia yang termasuk di wilayah Posyandu 
lansia Anggur 68 lansia dari 7 Rukun 
Tetangga (RT). Lansia di wilayah 
Posyandu lansia Anggur mayoritas 
berasal dari keluarga tidak mampu. 
Jumlah yang berkunjungan ke Posyandu 
lansia pada bulan Maret-September 
sebanyak 32 orang yang aktif berkunjung 
yang terdiri dari laki-laki 14 orang dan 
perempuan 18 orang.  
      Dari studi pendahuluan yang 
dilakukan pada 10 lansia di wilayah 
Posbindu Anggur Handil Terusan 
Kecamatan Anggana Kutai Kartanegara 
pada bulan September 2017, di dapatkan 
3 lansia selalu hadir mengikuti kegiatan 
Posyandu lansia, dan 7 lansia yang tidak 
selalu hadir pada kegiatan Posyandu 
lansia setiap bulan.  

Dari hasil wawancara dari 7 lansia 
yang mengaku tidak selalu hadir, tentang 
alasan tidak hadir ke Posyandu  lansia 3 
orang mengatakan karena sering lupa 
jadwal kegiatan Posbindu lansia, 2 orang 
mengatakan jarak tempuh ke Posbindu 
yang cukup jauh dan tidak ada yang 
mengantar karena keluarganya bekerja, 1 
orang mengatakan merasa sehat-sehat 
saja, 1 orang mengatakan tidak hadir 
karena sering sakit, utamanya pada 
bagian kaki. 

Berdasarkan uraian-uraian data di 
atas, maka penulis tertarik meneliti 
tentang, faktor-faktor yang berhubungan 
dengan  kunjungan lansia ke Posyandu 
lansia Anggur Handil Terusan kecamatan 
Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara. 



 

 

METODE PENELITIAN 
 
Berdasarkan tujuannya, penelitian ini adalah 
jenis penelitian kuantitatif dengan desain 
penelitian yang digunakan ialah rancangan 
penelitian deskriptif korelasi yang bersifat “cross 
sectional”, yaitu melihat hubungan antara faktor 
pengetahuan, dukungan keluarga dan jarak 
rumah ke Posyandu lansia lansia Anggur Handil 
Terusan Kecamatan Anggana Kutai 
Kartanegara. 
 Jumlah populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 32 lansia dan besar sampel dalam 
penelitian ini adalah 32 lansia dengan teknik 
pengambilan sampel total sampling. Dalam 
penelitian ini dilakukan selama 4 hari pada bulan 
Mei 2018. 
 Instrument penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuesioner dan 
lembar observasi. Uji yang digunakan dalam 
penelitian ialah Chi square.  
 

HASIL dan PEMBAHASAN PENELITIAN 
 

Data Umum 
a. Karakteristik Responden 

 Analisis dalam penelitian ini 
menggambarkan distribusi frekuensi 
dari umur, jenis kelamin, pendidikan dan 
pekerjaan.  

 
Tabel 1 

Distribusi frekuensi berdasarkan usia 

 
 
 Pada  tabel 1 di atas dapat diketahui 
bahwa jumlah dari 32 responden dengan 
berumur 60-74 tahun (elderly) sebanyak 22 
responden (68,8%) dan berumur 50-59 tahun 
(middle age) sebanyak 10 responden (31,2%). 

Tabel 2 
Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin 

 
 
 
 
 
  

Hasil dari tabel 2 diketahui jumlah responden 
pada perempuan yaitu 17 responden dengan 
persentase (53.1%) dan jumlah laki-laki yaitu 15  
responden  responden dengan persentase 
(49.9%). 

Tabel 3 
Distribusi frekuensi berdasarkan pendidikan 

 
 
 
 
 
Tampilan pada tabel 3 diketahui jumlah 
responden dengan pendidikan SD yaitu 20 
responden dengan persentase (62.5%) dan 
pendidikan SMP yaitu 12 responden dengan 
persentase (37.5%). 
 

Tabel 4 
Distribusi frekuensi berdasarkan pekerjaan 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa 
responden bekerja sebanyak 18 responden 
(56,2%) dan yang tidak bekerja sebanyak 14 
responden (43,8%). 

Tabel 5 
Hasil uji hubungan antara pengetahuan dengan 

kunjungan lansia 

 
 

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat dilihat 
bahwa dari 9 responden (28,1%) yang 
berpengetahuan baik, yang berkunjung aktif 
sebanyak 7  

Analisis hubungan antara pengetahuan 
dengan kunjungan lansia ke Posyandu lansia 
dilakukan dengan menggunakan rumus uji 
Fisher exact karena syarat uji Chi Square tidak 
terpenuhi diperoleh nilai p-value = 0,032 < 0,05 
sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan (bermakna) antara pengetahuan 
dengan kunjungan lansia ke Posyandu lansia 
Anggur Handil Terusan Kecamatan Anggana 
Kabupaten Kutai Kartanegara. 
 
 
 

 

 



 

 

 
 

Tabel 6 
Hasil uji hubungan antara dukungan keluarga 

dengan kunjungan lansia 

 
 

Tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa dari 17 
responden (53,1%) keluarga yang mendukung 
yang berkunjung aktif sebanyak 11 responden 
(34,4%) dan yang tidak aktif sebanyak 6 
responden (18.7%), dari keluarga yang tidak 
mendukung sebanyak 15 responden (46,9%) 
yang aktif berkunjung sebanyak 4 responden 
(12.5%) dan yang tidak aktif berkunjung 
sebanyak 11 responden (34,4%). 

Analisis hubungan antara dukungan 
keluarga dengan kunjungan lansia ke Posyandu 
lansia dilakukan dengan menggunakan rumus 
uji Chi Square dengan nilai p-value = 0,031 < 
0,05 sehingga disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan (bermakna) antara 
dukungan keluarga dengan kunjungan lansia ke 
Posyandu lansia Anggur Handil Terusan 
Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai 
Kartanegara. 
 

Tabel 7 
Hasil uji hubungan antara jarak 

dengan kunjungan lansia 

 
 

Tampilan tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa 
dari 14 responden (43,7%) yang berjarak dekat, 

yang berkunjung aktif sebanyak 10 responden 
(31,2%) dan yang tidak aktif berkunjung 
sebanyak 4 responden (12,5%), adapun 
responden yang berjarak sedang dari Posyandu 
lansia sebanyak 13 responden (40,6%) yang 
berkunjung aktif sebanyak 3 responden (9,4%) 
dan yang tidak aktif berkunjung sebanyak 10 
responden (31,2%). 

Responden dengan jarak jauh dari 
Posyandu lansia sebanyak 5 responden (15,6%) 
dengan kunjungan aktif sebanyak 2 responden 
(6,2%) dan yang tidak aktif berkunjung 
sebanyak 3 responden (9,4%).  
      Analisis hubungan antara jarak rumah ke 
Posyandu lansia dengan kunjungan lansia ke 
Posyandu lansia dilakukan dengan 
menggunakan rumus uji Chi Square dengan p-
value = 0,047 < 0,05 sehingga disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
(bermakna) antara jarak rumah ke Posyandu 
lansia dengan kunjungan lansia ke Posyandu 
lansia Anggur Handil Terusan Kecamatan 
Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Pada tabel 1 penelitian ini menunjukkan 
hasil bahwa jumlah dari 32 responden yang 
berumur 60-74 tahun (elderly) sebanyak 22 
responden (68,8%) dan berumur 50-59 tahun 
(middle age) sebanyak 10 responden (31,2%). 
Berdasarkan hasil penelitian ini terkait usia 
sesuai dengan teori Maryam (2008) yang 
menyatakan bahwa lansia memiliki karakteristik 
berusia lebih dari 60 tahun mempunyai 
kebutuhan dan masalah yang bervariasi dari 
rentan sehat sampai sakit, dari kebutuhan 
biopsikososial sampai spiritual, serta dari kondisi 
adaptif hingga kondisi maladaptif dan 
lingkungan tempat tinggal bervariasi.  

Asumsi penelitian mengenai hasil penelitian 
ini adalah lansia memiliki karakteristik usia lebih 
dari 60 tahun mempunyai suatu kebutuhan dan 
memiliki masalah yang bervariasi dari rentan 
sehat, kelompok lansia juga memiliki minat 
untuk berkunjung ke Posyandu lansia lebih 
tinggi karena lansia sering mengalami masalah 
dalam kesehatanya seperti hipertensi dan 
diabetes militus.  

Usia lansia dalam hal ini dapat disimpulkan 
bahwa memiliki karakterisik yaitu dengan usia 
lebih dari 60 tahun. Kelompok lansia dominan 
memiliki minat berkunjung ke Posyandu lansia 
lebih tinggi dengan kelompok usia diatas 60 
tahun. Hal ini di sebabkan bahwa kelompok 
lansia diatas 60 tahun dimana kelompok lansia 
lebih banyak memiliki masalah yang bervariasi 



 

 

dari rentannya sehat dan sakit dibandingkan 
dengan kelompok lansia di bawah 60 tahun. 
Sehingga minat berkunjung lebih banyak pada 
kelompok lansia dengan usia lebih dari 60 
tahun. 

Berdasarkan tabel 2 hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa jumlah responden pada 
perempuan yaitu 17 responden dengan 
persenrase (53.1%) dan laki-laki yaitu 15 
responden dengan persentase (49.9%). 

Menurut Meijer (2009) sependapat dengan 
penelitian terkait jenis kelamin, yang 
mengungkapkan bahwa, perempuan memiliki 
gaya hidup yang lebih berorientasi sosial dari 
pada laki-laki serta lebih fokus dalam 
membangun hubungan sosial dan lebih banyak 
terikat secara emosional kepada orang lain.  

Perbedaan jenis kelamin berpengaruh 
terhadap penggunaan pelayanan kesehatan, 
perempuan lebih rentan terhadap berbagai 
macam penyakit dibandingkan dengan laki-laki, 
dan perempuan lebih sensitif terhadap perasaan 
sakit sehingga perempuan lebih banyak 
berkonsultasi dengan petugas kesehatan untuk 
memastikan keadaannya.  

Asumsi peneliti mengenai hasil penelitian ini 
bahwa perempuan lebih banyak berkunjung dari 
pada lansia laki-laki, dalam hal ini terkait 
kehidupan mayoritas di pedalaman karena 
perempuan lebih banyak waktu luang setelah 
melakukan pekerjaan rumah sedangkan laki-laki 
lebih berfokus untuk mencari nafkah untuk 
keluarganya sehingga, laki-laki lebih 
mengesampingkan dalam berkunjung ke 
Posyandu lansia. 

Pada tabel 3 hasil penelitian diketahui 
bahwa jumlah responden dengan pendidikan SD 
yaitu 20 responden (62.5%) dan pendidikan 
SMP yaitu 12 responden (37.5%). Hal ini 
menunjukkan bahwa pendidikan yang lebih 
rendah lebih banyak berkunjung ke Posyandu 
lansia. Lansia dengan pendidikan rendah lebih 
cenderung memanfaatkan fasilitas kesehatan di 
Posyandu lansia.  

Pendidikan merupakan sumber 
pengetahuan mengenai perilaku individu akan 
bertahan lama apabila didasari oleh 
pengetahuan yang baik dengan pengetahuan 
yang baik mampu mendorong lansia untuk terus 
aktif dalam salah satunya adalah kegiatan 
Posyandu (Notoatmodjo, 2010).  
Menurut Sulistyorini (2010) mengatakan bahwa 
pengetahuan lansia tentang posyandu dapat 
diperoleh dari pendidikan. Dengan pendidikan 

sebagai dasar pembentukan sikap dan dapat 
mendorong motivasi mereka untuk mengikuti 
kegiatan posyandu lansia.  

Secara teori sesuai yang di kemukan oleh 
Notoatmodjo (2011) yang menyatakan bahwa 
penyebaran penyakit dan kematian dapat di 
pengaruhi oleh tingkat pengetahuan dari 
seseorang. Kelompok masyarakat dengan 
berpendidikan tinggi cenderung lebih 
mengetahui cara-cara pencegahan penyakit.  

Peneliti berasumsi dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa dengan tingkat pendidikan 
yang lebih rendah lebih banyak yang 
berkunjung, hal ini disebabkan karena lansia 
dengan pendidikan rendah merasa kurang 
mengerti banyak mengenai kesehatan, sehingga 
merasa lebih jika berkunjung ke tempat 
pelayanan kesehatan, dalam hal ini berkunjung 
ke Posyandu lansia.  

Pada tabel 4 hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa responden paling banyak 
status bekerja sebanyak 18 responden (56,2%) 
dan yang tidak bekerja sebanyak 14 responden 
(43,8%). Hal ini menunjukkan lansia dengan 
status bekerja lebih banyak tidak memili waktu 
berkunjung ke Posyandu lansia, dibandingkan 
dengan status yang tidak bekerja.  

Sesuai dengan teori yang di kemukakan 
oleh Nugroho (2009) yang menyatakan bahwa 
banyak terjadi perubahan pada lansia salah 
satunya ialah penurunan fisik, dimana dengan 
penurunan ini membuat lansia tidak lagi mampu 
melakukan pekerjaan seperti sebelumnya saat 
berumur 20-40 tahun.  

Peneliti mengansumsikan bahwa lansia 
dengan bekerja dimana mereka lebih banyak 
berada di luar rumah atau lingkungan kerja 
sedangan lansia yang tidak bekerja, memiliki 
banyak waktu dalam berkunjung ke Posyandu 
lansia. 

Saran peneliti dalam hal ini, sebaiknya 
lansia yang bekerja bisa membagi waktunya 
agak keduanya dapat berjalan berdampingan 
yaitu dengan mengatur jadwal kerja dengan 
kegiatan Posyandu lansia, agar lansia yang 
bekerja tetap dapat hadir di kegiatan Posyandu 
lansia pada saat jadwal kegiatan berlangsung, 
dengan begitu lansia yang bekerja tetap dapat 
terkontrol kesehatannya. 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat dari 9 
responden (28,1%) yang berpengetahuan baik, 
yang berkunjung aktif 7 responden (21,9%), dari 
responden yang berpengetahuan cukup 
sebanyak 12 responden (37,5%) yang aktif 



 

 

berkunjung sebanyak 6 reponden (18,7%) dan 
tidak aktif berkunjung 6 responden (18,7%), dan 
respoden yang bepengetahuan kurang 11 
responden (34,4%) yang tidak aktif berkunjung 9 
responden (28,1%). 

Analisis hubungan antara pengetahuan 
dengan kunjungan lansia ke Posyandu lansia 
dilakukan dengan menggunakan rumus uji Chi 
Square dengan nilai p = 0,032 < 0,05 sehingga 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan (bermakna) antara pengetahuan 
dengan kunjungan lansia ke Posyandu lansia 
Anggur Handil Terusan Kecamatan Anggana 
Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Ningsih (2014) yakni ada 
hubungan antara pengetahuan dengan minat 
lansia mengunjungi Posyandu lansia. begitu 
pula dengan penelitian dengan penelitian ini 
sependapat dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Abas (2015) yakni ada pengaruh 
pengetahuan terhadap minat lansia dalam 
mengikuti Posyandu lansia. Serta penelitian 
yang dilakukan oleh Arfan dan Sunarti (2017) 
sejalan dengan penelitian ini, yang mendapat 
hasil ada hubungan antara pengetahuan dengan 
frekuensi kunjungan lansia ke Posyandu lansia 
dengan p-value = 0,032 

Berdasarkan analisa data dan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti sebelumnya, peneliti berasumsi bahwa 
terdapat hubungan antara pengetahuan lansia 
dengan kunjungan lansia ke Posyandu lansia, 
oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
semakin baik pengetahuan dari lansia maka 
semakin aktif lansia dalam berkunjung ke 
Posyandu lansia dari pada lansia dengan tingkat 
pengetahuan kurang. 

Kesimpulan dari hasil peneliti-peneliti 
sebelumnya dan hasil pada penelitian ini sesuai 
dengan teori Notoatmodjo (2011) yang 
menyatakan pengetahuan atau kognitif 
merupakan domain yang sangat penting untuk 
terbentuknya tindakan seseorang, dalam hal 
yaitu untuk terbentuknya perilaku untuk 
berkunjung ke Posyandu lansia. 

Harapan peneliti akan hal ini, lansia harus 
lebih aktif dalam kegiatan Posyandu lansia 
sebagai upaya dalam menjaga dan mengontrol 
kesehatannya, karena selain mendapatkan 
pelayanan dengan aktif dalam kegiatan lansia 
dapat meningkatkan pengetahuan melalui health 
education yang diberikan oleh petugas 
Posyandu lansia.  

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa dari 
17 responden (53,1%) keluarga yang 
mendukung yang berkunjung aktif sebanyak 11 
responden (34,4%) dan yang tidak aktif 
sebanyak 6 responden (18.7%), dari keluarga 
yang tidak mendukung sebanyak 15 responden 
(46,9%)  yang aktif berkunjung sebanyak 4 
responden (12.5%) dan yang tidak aktif 
berkunjung sebanyak 11 responden (34,4%). 

Analisis hubungan antara dukungan 
keluarga dengan kunjungan lansia ke Posyandu 
lansia dilakukan dengan menggunakan rumus 
uji Chi Square dengan nilai p = 0,031 < 0,05 
sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan (bermakna) antara dukungan 
keluarga dengan kunjungan lansia ke Posyandu 
lansia  Anggur Handil Terusan Kecamatan 
Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Keluarga merupakan support system utama 
bagi lansia     dalam kesehatannya. Peran 
keluarga antara lain menjaga atau merawat 
lanisa, mempertahankan dan meningkatkan 
status mental, mengantisipasi perubahan status 
sosial ekonomi serta memberikan motivasi dan 
memfasilitasi kebutuhan spiritual bagi lansia 
(Padila, 2013). 

Menurut hasil penelitian Pertiwi (2013) 
faktor-faktor yang berhubungan dengan 
frekuensi kehadiran lansia dengan hasil p-value 
= 0,000 artinya ada hubungan antara dukungan 
keluarga dengan frekuensi kehadiran lansia di 
Posyandu lansia. 

Hasil dari penelitian ini sejalan penelitian 
yang dilakukan oleh Ningsih (2014) yang 
menyimpulkan bahwa dukungan keluarga 
sebagian besar responden yaitu rendah 
(sebanyak 66 responden (68,0%), diikuti dengan 
tinggi sebanyak 32 responden (32%), dengan 
hasil penelitian menyimpulkan ada hubungan 
antara dukungan keluarga dengan minat lansia 
mengunjungi Posyandu.  

Penelitian ini sangat berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Gustinarwati dkk 
(2016) dengan hasil penelitianya didapatkan 
nilai p-value (0,00) < α (0,05) dengan 
kesimpulan bahwa ada hubungan antara 
dukungan keluarga dengan kunjungan lansia ke 
Posyandu.     

Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa 
penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti sebelumnya, peneliti berasumsi bahwa 
terdapat hubungan antara dukungan keluarga 
dengan kunjungan lansia ke Posyandu lansia, 
oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 



 

 

dengan keluarga yang mendukung lansia ke 
Posyandu lansia, maka lansia semakin aktif 
berkunjung ke Posyandu lansia, dari pada lansia 
dengan tanpa dukungan dari keluarga yang 
cenderung tidak mengikuti kegiatan Posyandu 
lansia Berdasarkan hasil dari penelitian ini dan 
peneliti-peneliti sebelumnya yang sesuai dengan 
teori Padila (2013) menyatakan bahwa keluarga 
merupakan support system utama bagi lansia     
dalam menjaga kesehatannya. Peran keluarga 
antara lain menjaga atau merawat lanisa, 
mempertahankan dan meningkatkan status 
mental, mengantisipasi perubahan status sosial 
ekonomi serta memberikan motivasi dan 
memfasilitasi kebutuhan spiritual bagi lansia.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa dukungan keluarga sangat 
berperan dalam mendorong minat atau 
kesediaan lansia untuk berkunjung ke Posyandu 
lansia dalam mengikuti kegiatan termasuk 
mendapatkan pelayanan kesehatan yang ada di 
Posyandu lansia 

Keluarga bisa menjadi motivator bagi lansia, 
apabila keluarga selalu menyediakan waktu 
untuk mendampingi atau mengantar lansia ke 
Posyandu lansia, mengingat lansia dengan 
segala penuruan fungsi pada sistem-sistem 
tubuh tidak menutup kemungkinan lansia lupa 
dengan jadwal kegiatan Posbindu dan disitulah 
peran keluarga sangat dibutuhkan dalam hal ini, 
serta berusaha mengatasi segala permasalahan 
yang ada pada lansia. 

Harapan penelitian terkait hal ini, keluarga 
harus menyediakan waktu dalam mendampingi 
lansia baik kegiatan di lingkungan rumah, 
masyarakat maupun di Posbindu, karena tanpa 
dukungan keluarga tidak banyak lansia yang 
mampu melakukan kegiatan sendiri. 
Pengawasan dari keluarga terhadap lansia juga 
sangat di perlukan dalam hal ini mengingat 
lansia yang mengalami sudah banyak 
mengalami penurunan sistem dalam tubuh. 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa 
dari 14 responden (43,7%) yang berjarak dekat, 
yang berkunjung aktif sebanyak 10 responden 
(31,2%) dan yang tidak aktif berkunjung 
sebanyak 4 responden (12,5%), adapun 
responden yang berjarak sedang dari Posyandu 
lansia sebanyak 13 responden (40,6%) yang 
berkunjung aktif sebanyak 3 responden (9,4%) 
dan yang tidak aktif berkunjung sebanyak 10 
responden (31,2%) sedangkan yang berjarak 
jauh dari Posyandu lansia sebanyak 5 
responden (15,6%) dengan kunjungan aktif 

sebanyak 2 responden (6,2%) dan yang tidak 
aktif berkunjung sebanyak 3 reponden (9,4%).  

Analisis hubungan antara jarak rumah ke 
Posyandu lansia dengan kunjungan lansia ke 
Posyandu lansia dilakukan dengan 
menggunakan rumus uji Chi Square dengan 
nilai p-value = 0,047 < 0,05 sehingga 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan (bermakna) antara jarak rumah ke 
Posyandu lansia dengan kunjungan lansia ke 
Posyandu lansia Anggur Handil Terusan 
Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai 
Kartanegara. 

Jarak ialah sela atau dua benda atau tempat 
antara rumah dengan tempat pelayanan 
kesehatan. Keterjangkauan masyarakat ke 
pelayanan kesahatan merupakan salah satu 
faktor yang dapat berpengaruh kepada 
masyarakat dalam memanfaatkan pelayanan 
kesehatan (Padila, 2014). 

Hal ini didukung oleh penelitian yang pernah 
dilakukan Fahrun dkk (2009) yang berjudul 
“Faktor-faktor yang mempengaruhi kunjungan 
lansia ke posyandu lansia di RW VII Kelurahan 
Wonokusumo Kecamatan Semampir Surabaya”. 
Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar lansia yang mempunyai tempat 
tinggal jauh dari tempat pelaksanaan posyandu 
lansia yaitu 9,9% dan lansia yang mempunyai 
tempat tinggal dekat dari tempat pelaksanaan 
posyandu lansia yaitu 46,2%.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Abas (2015) dengan judul faktor 
yang mempengaruhi minat lansia dalam 
mengikuti Posyandu lansia di wilayah 
Puskesmas Buko Kabupaten Bolaang 
Mongondow Utara. Dimana hasil dari 
penelitiannyadidapatkan nilaip-value = 0,000 < 
0,05, maka dapat dikatakan terdapat hubungan 
anatar jarak dengan minat berkunjung dari 
lansia.  

Hal ini sesuai dengan teori Sunaryo (2016) 
yang menyatakan bahwa jarak tempuh ke 
fasilitas pelayanan kesehatan merupakan salah 
satu faktor pendukung untuk terjadinya 
perubahan kesehatan. Serta teori dari Padila 
(2014) yang menyatakan bahwa jarak ialah sela 
atau dua benda atau tempat antara rumah 
dengan tempat pelayanan kesehatan. 
Keterjangkauan masyarakat ke pelayanan 
kesahatan merupakan salah satu faktor yang 
dapat berpengaruh kepada masyarakat dalam 
memanfaatkan pelayanan kesehatan. 



 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa jarak dari rumah ke 
Posyandu lansia yang dekat lebih banyak yang 
berkunjung dengan aktif dibandingkan dengan 
jarak yang sedang dan jauh yang lebih sedikit 
yang aktif dalam berkunjung ke Posyandu 
lansia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
(46,9%) responden aktif dalam melakukan 
kunjungan ke Posyandu lansia. Hal ini 
menunjukkan lansia masih banyak yang tidak 
aktif dari pada yang aktif dalam berkunjung ke 
Posyandu lansia. Terkait dengan faktor yang 
berhubungan dengan rendahnya kunjungan 
lansia dalam penelitian ini ialah pengetahuan 
dari lansia dan dukungan keluarga dari lansia.  

Peneliti berasumsi bahwa apabila kedua 
faktor tersebut dapat diatasi dengan 
peningkatan pengetahuan atau pemahaman dari 
lansia dan keluarga serta dukungan penuh yang 
diberikan dari keluarga kepada lansia dalam 
mengikuti kegiatan Posyandu lansia ada 
kemungkinan kunjungan lansia ke Posyandu 
lansia Anggur dapat mengalami peningkatan.  

Keberhasilan program Posyandu lansia 
terlihat dari pemanfaatan atau kunjungan lansi 
ke Posyandu lansia. Keaktifan kunjungan lansia 
menggambarkan perilaku lansia dalam 
pemanfaatan Posyandu lansia (Kosasi, 2014). 

Harapan peneliti terkait hal ini, sebaiknya 
lansia yang memiliki tempat tinggal tidak jauh 
dari Posyandu lansia agar dapat berkunjung ke 
Posyandu lansia dan begitu pula dengan lansia 
yang jarak ke rumah ke Posyandu lansia cukup 
jauh, sekiranya bisa meminta bantu keluarga 
untuk mengantar ke tempat kegiatan Posyandu 
lansia.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

1. Karakteristik responden sebagian 
besar dari segi usia yaitu 60-74 tahun 
(ederly) sebanyak 22 responden 
(68,8%), untuk jenis yang lebih banyak 
ialah perempuan sebanyak 17 
responden (53,1%), dari segi 
pendidikan yang lebih banyak ialah SD 
sebanyak 20 responden (62,5%) dan 
berdasarkan pekerjaan yang lebih 
banyak yaitu IRT (ibu rumah tangga) 
sebanyak 14 responden (43,7%). 

2. Hasil pada penelitian ini sebagai 
berikut: 

a) Ada hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan lansia dengan 
kunjungan lansia dengan 
kemaknaan p-value < α (0,032 < 
0,05), sehingga H0 ditolak, maka 
dapat diartikan terdapat hubungan 
antara pengetahuan dengan 
kunjungan lansia ke Posyandu 
lansia Anggur Handil Terusan 
Kecamatan Anggana Kabupaten 
Kutai Kartanegara.  

b) Ada hubungan yang signifikan 
antara dukungan keluarga lansia 
dengan kunjungan lansia dengan 
kemaknaan p-value < α (0,031 < 
0,05), sehingga H0 ditolak, maka 
dapat diartikan terdapat hubungan 
antara pengetahuan dengan 
kunjungan lansia ke Posyandu 
lansia Anggur Handil Terusan 
Kecamatan Anggana Kabupaten 
Kutai Kartanegara.  

c) Ada hubungan yang signifikan 
antara jarak rumah ke Posbindu 
dengan kunjungan lansia dengan 
kemaknaan p-value < α (0,047 <  
0,05 sehingga H0 ditolak, maka 
dapat diartikan terdapat hubungan 
antara jarak rumah dengan 
kunjungan lansia ke Posyandu 
lansia Anggur Handil Terusan 
Kecamatan Anggana Kabupaten 
Kutai Kartanegara. 

 
B. Saran 

Dalam penelitian ini ada beberapa saran-
saran yang dapat disampaikan yang 
kiranya dapat bermanfaat dari beberapa 
pihak. Sebagai berikut :  
1. Bagi peneliti selanjutnya 

Dengan adaya penelitian ini dapat 
menjadi bahan pengembagan ilmu 
pengetahuan dan wawasan baru dalam 
bidang penelitian. Penelitian ini perlu 
dilanjutkan dengan meneliti faktor lain 
yang berhubungan dengan kunjungan 
lansia tentunya dengan menggunakan 
metode penelitian dan pengembangan 
data yang lebih maksimal.   

2. Bagi Kader dan Petugas Posyandu 
lansia 

Kepada anggota kader sebaiknya 
lebih berperan aktif dalam mensosialisi 
mengenai kegiatan Posyandu lansia 



 

 

dan untuk petugas Posyandu lansia 
sebaiknya memberikan HE (health 
education) kepada lansia dan keluarga 
agar lansia lebih akif lagi dalam 
berkunjung ke Posyandu lansia. 

3. Bagi lansia dan keluarga 
Diharapkan lansia dapat berkunjung 

dengan aktif dalam kegiatan Posbindu 
sebagai salah satu upaya dalam 
menjaga dan mengontrol 
kesehatannya dan bagi keluarga 
sebaiknya mendukung penuh hal ini 
agar kesehatan dari lansia dapat 
terpantau dengan baik. 

4. Bagi Institusi 
Semoga sumber ini dapat menjadi 

sumber atau arsip untuk penelitian 
selanjutnya agar dapat lebih 
dikembangkan lagi tentang penelitian 
yang terkait faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kunjungan lansia 
ke Posyandu lansia 
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